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LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN ANGGARAN 2025

KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, kami atas nama
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta, menyajikan Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Anggaran 2025.

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Anggaran
2025 disusun dengan cara menggabungkan Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah
(LK-SKPD) di lingkungan Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Anggaran
2025 sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah Pasal 191 ayat (2) dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77
Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa:
Laporan keuangan Pemerintah Daerah disampaikan kepada Badan Pemeriksa Keuangan paling
lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun anggaran berakhir.

Secara ringkas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun Anggaran 2025 dapat kami sampaikan sebagai berikut :

1. LAPORAN REALISASI APBD

Laporan Realisasi APBD menggambarkan perbandingan antara APBD Tahun Anggaran
2025 dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan, Belanja dan
Pembiayaan selama periode 1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025, dengan
rincian sebagai berikut :

A. Pendapatan Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun Anggaran 2025

ditetapkan sebesar Rp4.835.587.382.957,00
realisasi mencapai sebesar Rp4.869.450.568.324.59
sehingga lebih dari anggaran sebesar Rp. 33.863.185.367,59

atau sebesar 100,70%.
B. Belanja Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun Anggaran

2025 ditetapkan sebesar Rp5.112.741.612.241,00
realisasinya mencapai sebesar Rp4.730.606.122.785.52
sehingga kurang dari anggaran sebesar Rp. 382.135.489.455,48

atau sebesar 92,53%.



C. Surplus/(Defisit) Anggaran Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun
Anggaran 2025 ditetapkan defisit sebesar Rp277.154.229.284,00 dengan realisasi surplus

sebesar Rp138.844.445.539,07.
D. Pembiayaan Netto

Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun

Anggaran 2025 ditetapkan sebesar Rp277.154.229.284,00 dengan realisasi sebesar

Rp280.267.729.284,44 atau sebesar 101,12%.

E. Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) Pemerintah Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta pada Tahun Anggaran 2025 ditetapkan sebesar Rp0,00 dengan realisasi

sebesar Rp419.112.174.823,51.

LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan informasi kenaikan atau penurunan

Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dengan

rincian sebagai berikut :

Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal sebesar

Penggunaan SAL sebagai Penerimaan Pembiayaan Tahun

Berjalan

Sub Total

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berjalan
Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya
Lain-lain

Saldo Anggaran Lebih (SAL) Akhir sebesar

NERACA

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

437.696.229.284,44

437.696.229.284,44

0,00
419.112.174.823,51
0,00
0,00
419.112.174.823,51

Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan Pemerintah Daerah Daerah

Istimewa Yogyakarta mengenai Aset, Kewajiban dan Ekuitas Dana pada 31 Desember

2025.

Jumlah Aset per 31 Desember 2025 sebesar

yang terdiri dari Aset Lancar sebesar

Investasi Jangka Panjang sebesar

Aset Tetap sebesar

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap sebesar

Aset Tetap Netto sebesar

Dana Cadangan sebesar

Aset Lainnya sebesar

Properti Investasi sebesar

Jumlah Kewajiban per 31 Desember 2025 sebesar
yang terdiri dari Kewajiban Jangka Pendek sebesar
serta Kewajiban Jangka Panjang sebesar

Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2025 sebesar
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas per 31 Desember
2025 sebesar

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

14.697.004.758.313,30
519.783.837.104,52
2.709.942.098.547,86
16.212.598.470.216,90
(5.813.235.376.434,28)
10.399.363.093.782,70
0,00
935.611.686.657,09
132.304.042.221,16
31.246.132.162,66
31.246.132.162,66
0,00
14.665.758.626.150,70

14.697.004.758.313,30



LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas
dan penggunaannya yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta
untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan terdiri dari

Pendapatan-LO, Beban, Transfer dan Pos-pos Luar Biasa, dengan rincian sebagai berikut :
KEGIATAN OPERASIONAL :

Pendapatan-LO sebesar Rp. 5.653.043.126.549,64
terdiri dari Pendapatan Asli Daerah - LO Rp. 1.973.909.771.172,26
Pendapatan Transfer - LO Rp. 3.022.127.853.161,00
Lain-lain Pendapatan Yang Sah - LO Rp. 657.005.502.216,38
Beban sebesar Rp. 4.569.155.215.450,23
Terdiri dari Beban Operasi - LO Rp. 3.268.374.609.229,80
Beban Penyusutan dan Amortisasi Rp. 476.736.491.988,09
Beban Transfer Rp. 820.638.737.232,34
Beban Tak Terduga Rp. 3.405.377.000,00
Surplus / Defisit Kegiatan Operasional sebesar Rp. 1.083.887.911.099,41
KEGIATAN NON OPERASIONAL :
Surplus Non Operasional - LO Rp. 2.671.235.070,06
Defisit Non Operasional Rp. 361.943.652.308,75
Surplus/Defisit Kegiatan Non Operasional sebesar Rp. (359.272.417.238,69)
Surplus / Defisit LO sebesar Rp. 724.615.493.860,72
LAPORAN ARUS KAS

Laporan Arus Kas adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai sumber,
penggunaan, perubahan kas dan setara kas selama Tahun Anggaran 2025 serta saldo kas dan
setara kas pada Tahun Anggaran 2025. Saldo Kas Akhir di BUD per 31 Desember 2025
berubah menjadi sebesar Rp419.112.174.823,51 yang berarti terdapat penurunan sebesar
Rp18.584.054.460,93 dari Saldo Kas Akhir di BUD per 31 Desember 2024 sebesar
Rp437.696.229.284,44. Penurunan saldo kas tersebut berasal dari kenaikan arus kas dari
aktivitas operasi sebesar Rp742.190.729.619,07, penurunan arus kas dari aktivitas investasi
sebesar Rp760.774.784.080,00 dan arus kas bersih dari aktivitas pendanaan sebesar Rp0,00.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dengan rincian sebagai berikut :

Ekuitas Awal Rp. 14.045.595.713.196,00
Surplus Laporan Operasional Rp. 724.615.493.860,72
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan
Mendasar

Ekuitas Akhir Rp. 14.665.758.626.150,70

Rp. (104.452.580.906,03)



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menguraikan mengenai maksud dan tujuan
penyusunan laporan keuangan, landasan hukum penyusunan laporan keuangan, kondisi
ekonomi makro, kebijakan keuangan, kebijakan akuntansi dan penjelasan atas pos-pos
laporan keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai serta peristiwa penting
setelah tanggal pelaporan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran pengakuan Pendapatan-LRA, Belanja
dan Pembiayaan menggunakan basis kas yaitu pada saat diterima dan dikeluarkan oleh dan
dari kas daerah. Sementara dalam penyajian Neraca dan Laporan Operasional pengakuan
Aset, Kewajiban, Ekuitas, Pendapatan-LO, Beban dan Transfer menggunakan basis akrual,
yaitu pada saat diperolehnya hak atas aset dan timbulnya kewajiban tanpa memperhatikan
saat kas atau setara kas diterima dan dikeluarkan oleh dan dari kas daerah.

Kami menyadari bahwa penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun Anggaran 2025 ini masih belum sempurna, oleh sebab itu kami
mengharapkan tanggapan, saran, maupun kritik yang membangun dari para pengguna
(stakeholders).

Kami akan terus berupaya untuk dapat menyusun dan menyajikan laporan yang
transparan, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan (akuntabel), serta tepat waktu sesuai
peraturan yang berlaku.

Yogyakarta, 31 Desember 2025
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